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Abstract:

Low teacher activity, student activity, critical thinking skills, communication skills, WASAKA
character, and learning outcomes among fifth-grade students in IPAS lessons at SDN Gambut 2 are
caused by suboptimal learning models. This classroom action research aimed to improve these aspects
through model (integrating Problem Based Learning, Numbered Heads Together, and Snowball
Throwing). Conducted over four meetings with 29 students, data were collected via observation and tests,
then analyzed using classical percentages. By the fourth meeting, teacher activity reached 100%, student
activity reached 86.21%, critical thinking skills increased significantly from 17.24% to 82.76%,
communication skills reached 82.76%, WASAKA character reached 82.76%, and cognitive learning
outcomes reached 93.10%. The practical implication of this research is providing elementary school
teachers with an effective, student-centered learning strategy to foster 21st-century skills and local
wisdom values in IPAS instruction.

Keywords: Critical thinking, Communication skills, IPAS , Model , Numbered Heads Together,
Problem Based Learning, Snowball Throwing, WASAKA character

Abstrak:

Belum optimalnya aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi,
karakter WASAKA, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V SDN Gambut 2
disebabkan oleh model pembelajaran yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aspek-aspek tersebut melalui penerapan kombinasi model Problem Based
Learning, Numbered Heads Together, dan Snowball Throwing. Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan dalam empat pertemuan pada 29 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi
dan tes, kemudian dianalisis menggunakan persentase klasikal. Pada pertemuan keempat,
aktivitas guru mencapai 100%, aktivitas siswa mencapai 86,21%, keterampilan berpikir kritis
meningkat signifikan dari 17,24 % menjadi 82,76 %, keterampilan komunikasi mencapai 82,76 %,
karakter WASAKA mencapai 82,76%, serta hasil belajar kognitif siswa mencapai ketuntasan
sebesar 93,10%. Implikasi praktis penelitian ini memberikan panduan bagi guru sekolah dasar
dalam menerapkan strategi pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa untuk
mengoptimalkan keterampilan abad ke-21 serta nilai kearifan lokal pada pembelajaran IPAS.

Kata Kunci: Berpikir kritis, Keterampilan komunikasi, IPAS, Model, Numbered Heads Together,
Problem Based Learning, Snowball Throwing, Karakter WASAKA
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada era Society 5.0 menuntut peningkatan kualitas sumber daya
manusia melalui penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan pembentukan
karakter (Putri & Noorhapizah, 2024; Jannah dkk., 2022). Sekolah sebagai unsur utama
pendidikan terus berbenah untuk memenuhi tuntutan masyarakat, salah satunya melalui
pembaruan kurikulum sebagai pedoman pembelajaran (Aula & Efrianto, 2025; Lukum
dkk., 2024). Pada kurikulum saat ini, pembelajaran diharapkan tidak hanya menekankan
penyampaian materi, tetapi juga pengembangan keterampilan murid secara menyeluruh
(Arodani dkk., 2025; Nurohmah dkk., 2023). Dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar,
materi idealnya disajikan secara terpadu, kontekstual, dan berorientasi pada penalaran
ilmiah agar murid dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari (Putri dkk.,
2024). Keterlibatan murid dalam mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan
mendukung pengembangan berpikir kritis serta kemampuan memecahkan masalah nyata
(Rofi'ah & Rokhmaniyah, 2024; Sayangan et al., 2024; Yuliantari dkk., 2026). Integrasi nilai
lokal seperti Waja Sampai Kaputing (WASAKA) penting untuk membentuk karakter dan
memperkuat identitas budaya murid (Annisa et al., 2024). Nilai WASAKA yang
mencerminkan semangat pantang menyerah, keteguhan tekad, dan konsistensi dalam
menyelesaikan tugas hingga tuntas relevan ditanamkan sejak dini sebagai bagian dari
pendidikan karakter (Annisa et al., 2025). Oleh karena itu, keterampilan komunikasi dan
pengintegrasian nilai WASAKA melalui karakter tekun menjadi modal penting untuk
mendukung keberhasilan belajar murid (Suriansyah dkk., 2023; Abdan & Annisa, 2025;
Rahmi & Annisa, 2024; Kamaliah & Annisa, 2025; Saesari dkk., 2023; Muna dkk., 2025).

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud pada pembelajaran IPAS
kelas V di SDN Gambut 2. Berdasarkan hasil observasi dan pretest, keterampilan berpikir
kritis murid masih tergolong rendah, di mana dari 29 murid hanya 10 murid (34%) yang
berada pada kategori tinggi, 5 murid (17%) kategori sedang, dan 14 murid (49%) kategori
rendah. Capaian indikator berpikir kritis juga masih rendah, yaitu interpretasi 40%,
analisis 38%, evaluasi 35%, dan inferensi 34 %. Selain itu, keterampilan komunikasi murid
belum berkembang optimal karena murid cenderung pasif dalam berdiskusi maupun
presentasi. Karakter tekun berbasis nilai WASAKA juga belum terlihat, ditunjukkan

dengan sikap mudah menyerah saat menghadapi kesulitan. Kondisi tersebut berdampak
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pada belum optimalnya hasil belajar, di mana hanya 10 murid (34%) yang mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dari standar yang ditetapkan yaitu 73.

Permasalahan tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13
Desember 2026 dengan wali kelas V SDN Gambut 2 yang menyatakan bahwa
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) dengan metode ceramah dan
tanya jawab sederhana. Murid mengalami kesulitan saat dihadapkan pada soal yang
menuntut penalaran, belum percaya diri mengemukakan pendapat, serta kurang tekun.
Penggunaan model dan media pembelajaran yang melibatkan keaktifan murid belum
diterapkan secara optimal, sehingga diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif
yang mampu mendukung peningkatan ketiga aspek tersebut secara bersamaan.

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan adalah Kombinasi model Problem
Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Snowball Throwing. Model PBL
melatih murid berpikir kritis, berdiskusi, dan memecahkan masalah kontekstual secara
sistematis, serta berkontribusi pada pembentukan karakter tekun berbasis nilai WASAKA
(Abdan & Annisa, 2025; Adawiyah & Agusta, 2024; Akbar & Agusta, 2024; Nada dkk., 2025;
Nuraeni dkk., 2025; Syifa dkk., 2025). Model NHT mendorong partisipasi aktif, kerja sama,
dan keterampilan komunikasi murid melalui diskusi kelompok yang berdampak positif
pada hasil belajar (Hidayati dkk., 2025; Febriana dkk., 2025, Wulandari & Fauzi, 2025).
Sementara itu, model Snowball Throwing meningkatkan keaktifan bertanya-jawab,
keberanian berkomunikasi, dan keterlibatan murid melalui suasana belajar yang interaktif
dan menyenangkan (Sari & Lestari, 2021; Yenni & Ulfa, 2023; Bukit dkk., 2023; Yusnaldi
dkk., 2023; Qomaria & Saifullah, 2025). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan karakter
WASAKA tekun muatan IPAS menggunakan kombinasi model Problem Based Learning,
Numbered Heads Together, dan Snowball Throwing ada murid kelas V SDN Gambut 2.

METODE PENELITIAN

Riset ini menerapkan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dijalankan
melalui kerja sama kolaboratif dengan guru kelas V di SDN Gambut 2 pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Sesuai dengan model PTK dari Rahmawati dkk. (2023) serta Susilo
dkk. (2022), tindakan dilakukan dalam 4 kali pertemuan yang mencakup empat tahapan
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sistematis meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, hingga refleksi.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
dinamika kelas melalui data naratif deskriptif (Pratiwi dkk., 2024; Cinantya dkk., 2024).
Riset ini menitikberatkan pada upaya pembenahan kualitas instruksional di kelas
sekaligus mengoptimalkan kapabilitas murid melalui penerapan kombinasi model
pembelajaran Problem Based Learning, Numbered Heads Together, dan Snowball Throwing
pada pembelajaran IPAS. Landasan grand theory penerapan model Problem Based Learning,
Numbered Heads Together, dan Snowball Throwing berakar pada teori konstruktivisme
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh murid melalui
pemecahan masalah nyata, interaksi sosial, dan kerja sama kelompok yang
menyenangkan.

Subjek penelitian adalah seluruh murid kelas V SDN Gambut 2 yang berjumlah 29
murid, terdiri dari 9 murid laki-laki dan 20 murid perempuan. Pemilihan lokasi didasarkan
pada permasalahan awal yang ditemukan di kelas tersebut, yaitu rendahnya keterampilan
berpikir kritis, keterampilan komunikasi, karakter tekun, dan hasil belajar murid.
Informasi dalam penelitian ini bersumber langsung dari guru yang mengimplementasikan
tindakan serta murid kelas V yang mengalami proses pembelajaran tersebut.

Data penelitian meliputi data kualitatif dan kuantitatif. Pengukuran variabel
didasarkan pada grand theory belajar bermakna dan asesmen autentik. Indikator
keterampilan berpikir kritis diukur berdasarkan teori Umami & Wulandari (2025) yang
mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, explanation, dan self-regulation.
Keterampilan komunikasi diukur berdasarkan indikator Safitri dkk. (2022) meliputi
penggunaan bahasa, kejelasan, metode penyampaian, dan kemampuan bertanya. Karakter
tekun diukur berdasarkan nilai kearifan lokal WASAKA dari Abdan & Annisa (2025) yang
mencakup bekerja keras, bersungguh-sungguh, menghargai waktu, dan menyelesaikan
tugas. Sementara itu, data hasil belajar kognitif diperoleh melalui tes tertulis di akhir
pertemuan. Seluruh data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif untuk menggambarkan peningkatan tiap variabel secara berkesinambungan

hingga mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
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Gambar 1.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Penerapan kombinasi model pembelajaran Problem Based Learning, Numbered Heads
Together, dan Snowball Throwing yang mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL),
Numbered Heads Together (NHT), dan Snowball Throwing memberikan dampak positif
terhadap aktivitas guru, aktivitas murid, keterampilan berpikir kritis, serta keterampilan
komunikasi, karakter WASAKA, serta hasil belajar murid pada materi IPAS di kelas V
SDN Gambut 2. Perbaikan tindakan yang dilakukan pada setiap siklus menghasilkan
peningkatan kualitas proses pembelajaran yang berdampak pada pencapaian indikator
keberhasilan penelitian. Adapun kecenderungan ini dapat digambarkan pada grafik

berikut ini:
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Gambar 1.2 Grafik Analisis Kecenderungan

Berdasarkan penerapan kombinasi model PBL, NHT dan Snowball Throwing
memberikan dampak positif terhadap seluruh indikator penelitian. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan mampu memperbaiki kualitas proses
pembelajaran melalui refleksi dan perbaikan yang dilakukan pada setiap siklus sehingga
seluruh indikator keberhasilan penelitian dapat tercapai.

Peningkatan aktivitas guru pada pertemuan pertama 71,43% menjadi 100% pada
pertemuan keempat, hal terjadi karena guru semakin optimal dalam melaksanakan setiap
sintaks kombinasi model Problem Based Learning, Numbered Heads Together, dan Snowball
Throwing Penyampaian permasalahan kontekstual melalui PowerPoint dan video
pembelajaran pada tahap awal terbukti memfokuskan perhatian murid (Susanto &
Airlanda, 2023; Hasmi dkk., 2025). Selanjutnya, pengelolaan kelompok dan pembagian
nomor kepala membuat bimbingan guru menjadi lebih terstruktur (Annisa dkk., 2025;
Kasmawati dkk., 2025). Pembimbingan penyelidikan LKPD juga dilaksanakan secara
berkesinambungan sehingga murid terarah dalam menemukan solusi (Yuniar dkk 2022).)
Penerapan permainan Snowball Throwing dan tahap evaluasi kemudian menyempurnakan

alur pembelajaran (Latipah dkk., 2025; Nuraeni dkk., 2025). Secara teoretis, keberhasilan
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guru mengelola sintaks secara runtut ini mengonfirmasi grand theory konstruktivisme
Vygotsky mengenai pentingnya peran guru sebagai fasilitator pembelajaran (Fatah dkk.,
2023; Anjliana dkk., 2025; Susanti dkk., 2024).
Perbaikan kualitas aktivitas guru berdampak langsung pada meningkatnya aktivitas murid
yang pada pertemuan pertama 31,01% menjadi 86,21% pada pertemuan keempat. Murid
tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, melainkan terlibat aktif mengamati masalah,
berdiskusi, dan mencari solusi (Surtono & Subiyantoro, 2025; Azmi & Elfrianto, 2025). Pada
tahap orientasi, penyajikan masalah nyata terbukti membangkitkan rasa ingin tahu murid
sejak awal (Marasabessy, 2025; Sariyyah dkk., 2025). Selanjutnya, pemberian nomor kepala
melatih tanggung jawab individu sehingga tidak ada murid yang mengandalkan teman lain
(Aula & Elfrianto, 2025). Aktivitas penyelidikan kelompok dan permainan melempar bola
pertanyaan juga membuat suasana kelas semakin interaktif (Wardhani & Tamba, 2025;
Dewi & Fatkhiyani, 2025; Rahmadhani & Mahendra, 2025). Seluruh rangkaian kegiatan ini
menguatkan grand theory keterlibatan belajar Paul B. Diedrich.

Meningkatnya aktivitas pembelajaran memberikan pengaruh nyata terhadap
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi murid. Keterampilan berpikir
kritis murid mengalami peningkatan signifikan dari 17,24% pada pertemuan pertama
menjadi 82,76% pada pertemuan keempat. Kemampuan murid dalam mengolah informasi
dan memahami masalah terasah melalui tahap interpretasi dan analisis (Pratiwi & Octavia,
2021; Ramadhanti & Agustini, 2021; Afifah dkk., 2023). Murid juga mampu mengevaluasi
solusi dan menarik kesimpulan secara logis (Arifin dkk., 2021; Rosidah dkk., 2022; Sa'adah
dkk., 2024).

Selain berpikir kritis, keterampilan komunikasi murid berkembang pesat dari
pertemuan pertama 27,59% menjadi 82,67% pada pertemuan keempat, ini dapat tercapai
melalui diskusi kelompok, pemanggilan nomor acak, dan presentasi lisan (Zefacha dkk.,
2020; Nisa dkk., 2024; Rahmandani dkk., 2024; Siagian dkk., 2025). Kombinasi dari ketiga
model pembelajaran ini juga mampu untuk memperkuat karakter Wasaka tekun murid
pada pertemuan pertama 34,48% menjadi 82,76% di pertemuan keempat (Pratiwi dan
Annisa, 2025).

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif juga meningkat dari pertemuan pertama yang

hanya 17,24 % menjadi 93,10% pada pertemuan keempat. Penggunaan kombinasi beberapa
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model pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid, perpaduan
ketiga model tersebut mampu meningkatkan aktivitas belajar, keterampilan membaca
pemahaman, sekaligus hasil belajar murid secara keseluruhan (Maimunah dan Sari, 2023).
Hal ini mengonfirmasi grand theory perkembangan kognitif Piaget dan Taksonomi Bloom,
sekaligus menolak pandangan konvensional bahwa pembelajaran IPAS di sekolah dasar
hanya berfokus pada hafalan teori. Secara keseluruhan, peningkatan seluruh indikator
menunjukkan bahwa kombinasi model Problem Based Learning, Numbered Heads Together,
dan Snowball Throwing mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan
berpusat pada murid. Keberhasilan penelitian ini memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan berupa formulasi model pembelajaran inovatif yang
efektif mengintegrasikan pemecahan masalah dan kerja sama kelompok untuk

meningkatkan keterampilan abad ke-21 murid sekolah dasar.

SIMPULAN

Penerapan kombinasi model Problem Based Learning, Numbered Heads Together, dan
Snowball Throwing terbukti mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas murid,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, karakter WASAKA, serta hasil
belajar pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN Gambut 2. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi pemecahan masalah dan kerja sama kelompok interaktif menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada murid. Kebaruan penelitian
ini terletak pada keterpaduan sintaks PBL, NHT, dan Snowball Throwing dalam muatan
IPAS sekolah dasar. Kombinasi ini memberikan pengalaman belajar yang sistematis dan
interaktif untuk mengoptimalkan proses serta hasil belajar murid. Penelitian ini
berimplikasi praktis sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif bagi guru sekolah
dasar. Secara teoretis, hasil riset memperkuat efektivitas model PBL yang dipadukan
dengan pembelajaran kooperatif. Penelitian selanjutnya disarankan menguji kombinasi

model ini pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda.
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